BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul Skripsi ini adalah "Studi analisa nilai
Hadits-hadits tentang turunnya Isa Al-Masih  dalsnp
Musnad Ahmed bin Hambal" Untuk memehami judul ter-
sebut perlu dijelaskan sehagei berilkut s

Kata nilai itu berarti menentukan kwalitas yang
menjadi obyek penilaian dengen rertimbangan-peftim-
bangan dan wkuren serta kreteria tertentu. Penilai
an dalam judul ini n~dalah hadits-hadits yang berke
naan dengan turunnya Isa Al-Masih dalam rmsnad Ahmad
bin Hanbel, sudah barangl tentu kwalitas disini ada
lah tertentu pada shoheh, hasan ateau dloi'f., Dengan
pertimbangan aépek-aSpek yang ada kaitannya persam-
bungan Sanad, rawi atas dasar kreteria yang ditentu
ken oleh para ahli hadits,

Hedits~hadits dalam musnad Ahmad bin Hanbal
maksudnya izalah hadits~hadits yang dihimpun dan di
bukukan oleh seorang ahli hadits yang bername Ahmad
bin Henbal Asy-Syaibeani ya ng dilahirkan di Baghdad
tahun 164 H, Dalam kitab beliau Yang terkenal dengm
sebutan musnad Ahmad bin Hanbal.

Adapun kata tentang dalanm Judul skripsi ini ada
leh untuk memberi batasan atey klasifikasi bahwa,
obyek penilaisn tersebut bukenlsh seluruh  hadits-
hadits yang ada dalam kitab musnad Ahamed  bin
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Hanbal, melainken terbatas pada hadits yang berkenn
an dengan turunnya Isa Al-Masih.

Musnad Ahmad bin Henbal adalsh sebush kitab
hadits yang besar, yang disusun pada abad ke III He.
dengasn berdasarksn pada urutan nems-nama sahabdtdan
tidak menurut hab-bab figh. Kitab tersebut memat
40,000 haditm dan 10,000 hadits dientaranya bearulone
wlang,

Dengan demikian yang dimaksud judul di atas ads
lah penilaian terhedap hadits-hadits tentang turun
nya Isa Al-lasih mengenai kwalitas perawi héadits
yeng terhimpun dalam kitab misnad Ahmed bin Hanbal
dari segi shoheh, hasen dan dloi 'fnya.

Alasan Memilih Judul

Adapun yang mendorong penulis memilih judud
skripsi ini adalah sebagai berikut i

1. Dalam kenyataan sehari-hari banyek orang menggu
nakan hadits yang belum dapat diketahui shoheh
tidalmya, misalnya dalam masalah turunnya Isa Al
Masih, oleh karena itu sesuai dengan kemampuan -
penulis aken mengadakan penilaisn/penelitian ter
hadap hadits-hadits yang membahas tuwrumya  Isa
Al-Masinh dalam sumber yang Sama, yaitu sama-sama
sahda Nabi, lalu dima nakah letak perbedaannya.

2. Hadits-hadits yang menjelaskan tentang turumnya




D.

3.

Isa Al-!lasih perlu adenyn suatu pengkajian dan
peneclitian agar diketahui shoheh tidaknya, sehing
ga nentinya dapat atau tidak hadits tersebut di-
jadiken hujjah.

Melihat bobot rusnad Ahmad bin Hanbel itu diner
selisihkmn oleh parac ulema, male nenulis danat
menglddasifikasikm sejauh manaksoh kebenaran drri
nendapat tersebut dan bagaimeana dengan masalah

turunnya Isa Al-Masih itu sendiri.,

Tujuan Pembahasan

Sejalan dengan alasan memilih Jjudul di atas pe-

nulis bertujuan dalam skripsi ini sebagai berikut :

1.

2,

3

Untuk mengetahui nilai-nilai hadits tentang tu—
runnya Isa Al-lasih dalam musned Ahmad bin Henbe,
Untuk mengetahui kedudukan hadits dari segi ke-
hujjahannya. |

Untuk mengetahui komentar den penafsiran para
ulama tentang hadits turumnya Isa Al-Masih.

Metodologi

1.

Permasalzhan

Usaha memelihara hadits adelah kewajiban ba
gl setiap kaum muslimin sesuai dengan kemampuan-—

masing-masing, karena hadits adalak merunakan
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sumber yang kedua. Pernyataan itu didapat dalam

hadits riwayat Muads bin Jabal
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Bahwasanya Rasulullah saw, ketike hendak me
ngutus luads bin Jabal ke Yamen, bertanya
(kepada Muads bin Jabal), Bagaimana jika en-.
da hendak memutusken hukum ? Muads men jawab
kami hukumi dengan kitab Allsh. Bertanya Nah
Jika engkau tidak mendapati di dglamya,¥iads
menjawab: dengen sunnah Rasulullah saw. maka
Jike tidck diketemukan di dalammya, dan tidsk
diketemukan dalam kitab Allsh, Muads memjawsb
berijtihad dengan kekuatan akalku.(Sunon Abi
Doué II: 1202).

Dalam kontek sejarah bahwa hadits sepan-
jang perjalanannya benyak mengalami bermacam ma
salah/persoslan, Hal tersebut timbul setelah Ra~
sulullah wafat.

Pada masa Rasulullah saw, para ssahabat be
bas menerimz hadits dari beliau karena beliau
hidup akrap dengan mereka. Beliau bergaul = bebas
dengan para sahabat, baik di Masjid, di rumsh di
perjalanan dan sebagainya, sehingga apa yang di
kerjakan Nabi baik secara pribadi mupun sebagai
anggota masyarskat mudah diketahui, dan kenudian
mereka (para sahabat) dapat mensuri tauladani.



Keadaon semacam ini mempersulit bahkan  menutup
sama sekali kemunglkinen terjadinya pemalsuan

hadits dan penyelewengan terhadap hadits,

Pada masa Khulafaur Rasyidin khususnya pa
da masa Abu Dakar den Umar, mereka masih menerus
kan kebiasaan-kebiasasn yang berlaku pada masa,
Rasulullah, merecka sangat berhati-hati dalam nme-
rivayotlkkan hadits mengingat adanya suatu haditse

"Clcup iranya dosa bagi seorang manusia
yang menceritnkan segala apa yeng didengornya .

( Ma'rifat Ulwsn. iledits s 86 ).

Pade nmasa itu periwayaton hadits masih
melalui mulut ke mulut den belum ada kodcfikasi-
hadits. Namun ketika pimpinan dipegang Kholifah
Unar bin Abdul Aziz pada tahun 99 H. belien ter
kenal seto-zi Kholifah yang jujur, wara'® dan 2Zu
hud. Beliam tidak sampai hati membiarkan hadits
sema kin hari senakin berkurang dengan meninggal
nya para sahabat serta tersebarnya hadits-hadits
palsu, malks bheliau menulis surag kepada Abu Bakar

Tbru Hazn sebhagai berikut

Y1 iz Y, s Ladadicbady (Ladlpgoeis U sl

® — )d_..l_.l}d—U'u..La |g..o.l._>
Lihat d"n periksaloh apa yang diperoleh dari
nadits Rasul, lalu tulislah karena takut

akan lenyan don disebabkan meningealnya -
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ulama, dan jangan kamu terima selain hadits
Rasul, ( As-Sunnah wamakenatuha fit Tasyri®il
Islami : 104 ).

Dari pertimbengen di atas mulailah diada
ken kodefikasi hadits. Namun pada waktu masih
bercampur antara hadits Nabi dan perkataan saha-
bat dan tabi'in.

Pada abad ke III inilah mulailah diadakan
pemisahan antara hé.dits Nabi dan caul sahabat dan
tabi'in, hal ini timbul sebagei koreksi dan pe-
murnian hadits di masa abad ke II yang masih ber
campur baur. Dan di saat inilah tampil tokoh ha-
dits beserta karyanya, antara lain ialah " Imam
Ahmad bin Hanbal.

Jadi jarak antara Rasulullah dan Imam
Ahmad ini cukup jauh jadi dimungkinkan saja ada
hadits yang tanpaknya dari Rasulullah namun dalam
kenyataannya hanya berupa ucapan deri para saha
bat saja yang disebut dengen hadits dloi'f, bah-
kan tidak mustahil timbul pemalsuam hadits, baik
dibimbulken dalam kelengan umat Islam yang senga
Jja mengeruhkan ajeran Islem, dalam upaya untuk
menghancurkan Islam.

Pada dewasa ini ussha ulama menghimpun ki
tab ini banyak sekali bahkan kitab-kitab - yeng
berisi himpunan hadits-hadits cukup banyak, dian
taranya enam kitab besar yang #ieleh sampel  di-
tangan kita, dari enam besar itu kami ambil satu
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kitab husus yang membicaraksn tentang turunya
Isa Al-Mesih yaitu tentong musnad Ahmad bin Hen-
bal yong keadaannya masih diperselisihkan  oleh
para ulama tentang keshohehannya. Berangkat dari
permasalahan yang ada timbul suatu perma salahan
sejauh menakah kwalitas dan keshohehan hadits
dalam musnad Ahmad itu ditinjau dari segi sanad
matan dan rawinya, den bagaimenaksh dalalah ha-
dits tentang turunnya Isa Al-Masih,

Lingkup pembahasen

Sejalan dengan tujuan dan permasalahan
vang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi ini
maka lingkup pembahasannya dibatasi nada hal-hal
sebagai berikut

., Nilai-nilai hadits dalam musnad Ahmad bin
Hanbal tentang turumnya Isa Al-lMasih dalsm hdl
shbheh, hasan dan dloi'fnya, baik ditinjau da
ri segi kwantitas, kwalitas para perawinya
bersambung sanadnya, maupun keadsan matannya.

b. Kehujjahan hadits untuk mengetahui kedudukan
nya dalam musnad Ahmad bin Hanbal.

c. Analisa suatu hadits dalam musnad Ahmad  bin
Hanbeal dari segi kwalitas kejujuran para pera
wi, persambungan sanadnya maupun matannys da-
lam hal shoheh, hasan dan dloi‘'fnya terhadap
nilai dalalahnya.



3.

Sumber datsa

Dalam penyusunan skripsi ini data yang

diperlukan dihimpun dalam venelitian kepustakaan
(Iiverary research), Adapun kitab yang dipakai
adalah ¢

a. Kitab-kitab hadits s

Musnad Ahmed bin Henbal, kerya Imem  Ahmed
bin Hanbal,

Firi habis Sunnsh Al-Kutubus Shihhsh As-
Sittaeh, karya Imem Iuhemmad Abu Subbah.
As-Surmah Qoblat tadwin;. karys Mihermed Hi-
Jaj Al-Khothibi.

Al-hadits wal muhadditsin, kerya Imem Muhanm
mad Abu Zahwin,

Shoheh Muslim, oleh Imam Muslim,

Sunem Abi Daud, oleh Imam A%i Daud.

be Kitab-kitab ulumul hadits

Qowaidut Tahdits, kerya AswSayid Jamaluddin
Al Qosimi.

Ushuwlul hadits, kerya Dr. Ajad Al-Khothibi.
Uushtholatul hadits, karya Subhi Sholeh.
As~Sunnaeh wamakatuha fit-tasyri il Islam,
karya Dr. Musthofa As-Siba'i,
Tehdibut-tahdib, kerya Imam Tonu Hajar Al-
Atsqolami.

Pokok-poisok diroyah hadits, karya Pro. Dr.
T.M. Hasbi Ash Shiddqy.
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-~ Ikhtisar Mushtholatul hadits, karya Drs.
Fathur Rohman.

c. Kitab-kitab sejarah :

- Sejarah dan pengantar ilmu hadits, karya

© Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash-Shiddiqy.

- Sejarah perkembangan hadits, karya Prof.Dr.
T.M, Hasbi Ash-Shiddiqy.

= Riwayat hidup beberapa toloh hadits, karya
Ust. H, Ahmad Usmen.

d. Literatur-leteratur lain yang ada kaitannya -
dengan slripsi ini sebagai sumber dari segals
pustaka~pustakn yane telah ada.

Prosedur pengumpulean data

Dalam perulisan skripsi ini data-data yang
alten dijadilkon bashan wntuk memperoleh data dengan
Jalan melaksanalan liberary research dengan ke-
pustakaan Syari'ah dan perpustakaan pusat IAIN
Sunan Ampel Surabaya, dan kepustakaan pribadi
yaitu menelaah buku-buku / kitab-kitab yang ada
kaitannya dengan penulisan skripsi ini.

Dalam p. o« lom dnte wenulis menenpuh
srosedur sahagal heorilkut ¢ Pertama kali pustaka~
pustaka dillasifikasi, kitab hadits,ilmunya, sya~
rah para perawinyas dan kitab~kitab yang lain,
Kemudian data-data ditelaah yang dimuat dalam -
daftar tersebut, nasing-nasing data yang telah..
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diperoleh dicatat dengen menggunakan sistim lem
baran kemudian dari lembaran itu disalin dan di-

perbaiki seperlunya.

Prosedur penganalisaan data

Dalam pcnganalisaan data yang telah +ter-
kumpul baik data historis maupun bentuk lainnya
dengan menggunakan penganalisaan date melalui me
tode analisa kwalitatif yang bersifat indwktif ’
deduktif den komperatif.

Dengen pola fikir induktif menetrapkan ke
benaran dengan je lan meneliti terlebih dahulu -
terhadap kejadian-kejadian husus, kemudian dita
rik kesimpulen secera umm seperti mengemukakan
ulama terhadap musnad Abmad bin Hanbal, kemudian

ditarik kesimpulen secara umum, atau ditarik ge-

neralisasinys untuk menilai kitab tersebut.

Adapun metode deduktif yaitu menempatken

pangkal-pangkal kebenaran umum dalam susunen yang-

teratur, kemudisn ditarik kesimpulan untuk meni-
lai hal-hal yang bersifat husus, seperti menerap
kan syarat-syarat shohehnya hadits den . memenuhi
prosedur yang ssh untuk dipakal menilai hedits-
hadits dalam musnad Ahmad bin Hanbel.

Sedangkan pola fikir komperatif penulis -~
mengcmukaken beberapa delil atau pendapat, dari

selilan peridapat kemudian diambil pendapat yang



II

lebih kuat, misalnya tentang kemuttasilan sanad
dari suatu hadits terdapat perselisihan pendapat
dianters ulama hadits, make diinventarisir dari
sekian pendapat yang satu dengan pendapat yaryg
lain, kemudien diambil pendapat yang lebih kuat,

. E. Sistimatika Pembahasan.

Untuk mempermudah pembahasannya, maka di da-
lam skripsi ini penulis membagi menjadi lima bab
dan tiap-tiap bab penulis bagi menjadi beberapa pa
sel sesuai dengan ruang lingkup pembshasan masing-
masing.

Untuk lebih jelasnya, maka dibawah ini penu-~
1lis akan menerangkan secara ringkas pembagian bab
bab menjadi pasal, dan dari pasal-pasal menjadi begdl
an yang ringkasan bab-bab itu adalah sebagai beri-
kut

BAB I. Pendahuluean.
Pendahuluan ini adalah merupakan pembaha
san yang didalammya penulis uraikan berba
gai hal yang ada kaitannya dengen penilai
an skripsi injg, dan yang mengandung — isi
dari keseluruhan skripsi secara ringkas .
Bab ini berisi juga uraian-uraian secara

ringkas yang terdiri dari 5 paragraf, yak

-

ni ¢
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- Penegasen judul.
- Tujuan pembahasan.

Sistimatika pembahasan,dan
Metodologi.

Di dalam paragraf terakhir dari bab ini diba
£i menjedi 5 pasal, masing-masing ialah $ Permassala
han, ruang lingkup pembahasan, metode vengummMrlan
data, metode penganalisaan data,

BAB IT,

Langkah-langkah pemeliharaan hadits dan dasar
dasar penilaiannya. Bab ibi terdiri dari 4 paragraf
sebagai paragraf pertama adalsh definisi hadits,Da~
lam hal ini diketengehken definisi hadits yang ber
beda entara yang satu dengan yang lain, terutama

vyeng ada kaitannya dengan penggunaan hadits.

Paragraf ke II adalah sebab-sebab timbulnya
-pembagian hadits.

Dalam paragraf ke III berisi langkah para
uwlama delam upayse pemeliharaan hadits, dalam hal
ini merupskan pengendalien dari upaya penilaian kwa
litas hadits, ‘

Dalam paragraf terakhir dari bab II ini beri
si tentang penilaian hadits yang mempunyai 5 pasal
yeitu tentang mengisnadkan hadits, meneliti  benar
tidaknya haditsnya yang diterima oleh para ahli, me
neliti matan hadits dan menetapkan knidah- kaidah
umun untuk menentukan klasifikasi hadits sertm sya-
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rat shoheh menurmt Imam Ahmad.

Dari keseluruhan pembicaraen bab ini merupa-
kan dasar berpijak untuk pembicarasn bab-bab beri-
kutnya., ‘

BAB III, Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab musnade
nya.

Bab ini dibegi menja di 4 paragraf, paragref
I.berisi tentang beografi Imam Ahmed bin Hanbal, pa
ragraf ke II berisi hadits-hadits tentang turunnya
Ise. Al-Masih, Paragraf ke III berisi pendapat ulama
tentang turunnya Isa Al-Masih, sedangken  paragraf
ke IV berisi jumlah hadits tentang turunnya Isa Al-
Masih dalam musnad Ahmad bin Ilanbal.

Pembicaraan bab ini merupaken pokok permasa-
lahbn untuk menuju pada permasalshan berikutnya.

BAB IV, Nilai-nilai hadits. \

Bab ini penulis bagi menjadi beberapa parag
raf yaitu sekilas tentens Imam Ahmad dalam masnadny:
Hal ini terdiri dari 3 pasal, Pasel 1 adalsh tinjau
an dori segl sanadnya, deri segi kehafelemmya  dan
dari segi syaret-csyerat neriwaycteormve,

Adapun paragfaf selanjutnya yaitu  kwalitas
para perawi, nilai-nilei hadits, dalalah hadits, ke
hujjehan hadits, derajat dan keduduken berhujjah de
ngan kxitab hadits,

Secare keseluruhan dari dab ini merupakan
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